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Abstrak

Kapran tm memilike twuan  untuk  mengetahui tentang: (1), Arti penting
pembelajaran berbasis perpustakaan dalam proses belajar mengajar. (2), Peran
Buru dalam pembudayaan pemanfaatan layanan jasa informasi perpustakaan
untuk mewujudkan budaya baca siswa, Obyek kajian bertumpu pada kajian
teritang content peran gurn dalam pembudavaan pemanfaatan layanan jasa
perpustakaan. Ruang lingkup kajan berfokus pada perwujudan  manajemen
pembelajaran  berbasis  perpusiakaan.  Kapian  imi menggunakan  historical
approach sebagai analis-pemikivan kritis dan realitis terhadap pengaplikasian
pemikiran suatu konsep dalam suatu kurun wokiu yang telah dan sedang terjads,
Data primer dianggap sebagai sumber informasi primer dan metode kayian unruk
pencarian data yang berisikan informast penting adalah menggunakan library
research. Konseptualisasi terhadap pembelajaran  berbasis  perpustakaan
sesungguhnya  adalah  keseluruhan  pelaksanaan proses belajar mengajar
memalui pemanfaatan lavanan jasa perpustakaan dengan segala fasilitas dan
sarana prasarana yang tersedia di perpustakaan. Analists kajian  menggunakan
analisa diskriptif kualitatif, dengan mengandalkan sumber analisa dari berbagai
kajian terhadap bahan-bahan pustaka yang berisi teoritts, penelitian dan kajian
bukan penelitian. Observasi digunakan wntuk mendukung konstruksi teoritis dan
content analysis digunakan dengan maksud uniuk menganalisa makna yang
tercakup  dalam  konsep  pembelajaran  berbasis  perpustakaan  maupun
pengaplikasiannva dalam dunia kerja di lembaga pendidikan sekolah. Hasil
Kajlan — meliputi;  (1).Arti  penting  pembelagaran  berbasis  perpustakaan
merupakan pembelajaran bertujuan membangun dan mewujudkan siawa  belajar
mandiri, kreatif dan inovadif serta untuk terwujudnya budaya baca. Pemanfaatan
lavanan jasa informasi perpustakaan delam pembelajaran, sangat berpengaruh
pada peserta didik untuk mempertagam kemampuan menulis, membaca, herfikir
dart berkomumkasi,  Peserta didik memiliki ketrampilan dan kemampuan yang
tinggi dalam literast informasi, sehmgga terwwjud perdaku informast yang
bersifar positlf. Perpustakaan sehagat pusal sumber belajar dan sumber informasi
semakin dapat berperan dalam mewuyiudkan budaya literas) informasi demi
tercapainya lyjuwan pendidikan. (2). peran guru dalam pemebelajaran berbasis
pepustakaan  untuk  mewufudkan pembudayaan pemanfaatan layanan jasa
informast adalah sebagai berikut: (u). Korektor. (b). Inspirator. (c). mformator.
(d). Orgamisator. (e). Motivator. (f). lmisiaror. (g). Fasidicator. (h). Pembimbing.
(1} Demonsirator. (). Pengelola kelas. (ki. Medator, (1). Supervisor. (m).
Evaluator

Kata Kunci: Peran Guri. Perpustakaan Sekolah. Pembelajaran




Bakhtiyar, Pembelajaran Berbasis Perpustakaan Sebagai Aspek Kekuatan Lltama 113

Pendahuluan
Sumber daya yang berkualitas berkaitan
erat dengan proses pendidikan di sekolah
Menurui undang- undang nomor 20 rmahun
2003 pasal | tentang sistem pendidikan
nasional yang menyebutkan bahwa :
“pendidikan adalah wsaha sadar dan
ierencana uniuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peseria  didik  secara  akiif  mampu
mengembangkan pofens: dirinya  untuk
mentiliki kekuatan spiritugl keagamaan,
pengendalion ddliri, kepribadian,
kecerdasan,  akhlak  pulia  seria
keterampilan yang diperluakan dirinya
.masyarakai, bangsa dan negara’.
(Sudarso, 2009 : 35
Berdasarkan role expectation yvang telah
ada dalam masayarakai, maka status atau
posisi guru dalam masyarakat sangat menjadi
mulia. Guru merupakan kunci penting dalam
pembangunan dan memiliki  kedudukan
istimewa dalam mematalikan kemiskinan dan
kebodohan dengan cara yang dapat ditenma
oleh masyarakat. [h sisi lain, para guru adalah
human capital yang merupakan investasi
bertharga pada sast menghadap  kondisi-
kondisi berat dengan kapasitas sumber daya
yang terbatas
Dalam kehdupan sosialnya guru
seringkali menjadi tokoh, dianggap sebagai
panutan dan identifikasi bag para siswa dan
masyarakal. Guru memiliki tanggung jawab
terhadap segala perbuatan tingkah lakunya
dalam pembelajaran di sekolah dan juga dalam
kehidupan bermasyarakat  Secara realitas
sosial  menunjukan  bahwa  masyarakat
memiliki  harapan-harapan sosial techadap
peran guru, bahkan disebagian masyarakat
menganggap bahwa guru adalah referensi
kesuksesan  hidup, referensi  pemecahan
masalah, referensi penlaku, referensi polink
dan schagainya. Scbagai pelakn sosial, maka
gury memiliki strats istimewa, Guru sebagai
agen perubahan yang mampu mendorong
terhadap perubahan pemahaman dan toleransi
terhadap ide-ide baru yang positif, jadi guru
tidak sekedar mengajar dan mencerdasaskan
siswa saje, letapi juga mampu uniuk
mengembangkan kepribadian utuh,
tnggi,  berakhlak  dan
Cara belajar yang baik adalah
mengarahkan danm mendorong peserta didik
utuk mengembangkan dan  memperluas
materi  secara mandin  melalm  diskusi,

observas;, smudi lwerator dan swdi
dokumentasi. serta cara belajar yang dapat
menumbuhkan dan  memupuk  motivas:
internal peserta didik untuk belajar lebih jauh
dan mendalam.  Sebagaimana  telah
diungkapkan dalam salah sam pilar pendidikan
yang menyatakan bahwa proses pembelajaran
harus mampu mengajarkan kepada peserta
didik tentang “learming how io learn™ yaitu
belajar bagaimana belajar.

Boyer Emest (1997 : 55) menyadan
bahwa memberdayakan peran  mformas
merupakan fujuan penting dan  pendidikan.
Pendidikan hams dapat  memberdayakan
semua  orang untuk merobah informas:
menjadi  pengetalman baru. Tantangan bagi
pendidik adalah untuk membantu siswa dalam
memahami  apa vang disebut information
overfoad. Upaya optimal untuk dapat
menjawab tantangan itu, guru harus berperan
aktf, kreanf dan movatif serta sangat visionir,
schingga guru sangat  wajib  memiliki
kompetensi literasi informasi yang baik dan
berkualitas

Guru merupakan salah satu komponen
esensial dalam sistim pendidikan. Berbagai
peran, tugas, dan tanggung jawab gurnu sangal
penting dan  sangat  bermakna  guna
mewnjudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu
mencerdaskan  kehidupan  bangsa  dan
meningnkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pelaksanakan peran, tugas dan fungsi dalam
kedudukan yang strategis, sangat diperlukan
guru yang profesional, sebagaimana telah
iercanium  dalam undang-undang nomor 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen. Semakin
menmgkatnya tuniutan  kompetensi  dan
profesionalisme dalam dumia pendidikan,
maka guru harus dapat menguasai berbagai
keahlian ilmu pengetahuan dan  teknologi
informasi komunikasi dengan baik.

Secarn langsung atau ridak, gur
bergelut dengan suatu proses penclitian, baik
di dalam sekolah atau di luar lingkungan
sekolah, Akfivitas guru sarat dengan kegiatan
proses belajar mengajar, dimana proses
suatay proses penclitian. Apa yang dilakukan
guru, baik dalam proses pembelajaran atau
tidak, termasuk melihat dan menilai terhadap
yang dilakukan guru yvang lain (Isjoni, 2006 ;
105). Sehingga dalam melakukan kajian dan
penclitian, guru  sangat  membutuhkan
informasi, yang sesuai dengan penelitian yang
akan dilakukan sehingga dapat bermanfaat
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untuk kelancaran dalam Lkegiatan belajar
mengajar. (Ginoux dalam Isjoni, 2006 : 126)
menyatakan bahwa puru  harus  bersikap
schagai seorang intelektual, artinya individu
yang terus berkembang dan melakukan belajar
seumur hidup. Memiliki sikap tidak pemah
puas dengan apa yang ada dan selalu
membawa perubahan, berpikir kritis, rasional,
bebas mengembangkan pikiran sehingga dapat
menciptakan  berbagai  inovasi  pendidikan
disetiap sekolah.

Literasi informasi guru dihadapkan
dengan beragam informasi yang sudah tersedia
yang nantinya akan disampaikan pada para
peserta  didiknya  Unfuk itw  dalam
meningkatkan mutu pendidikan disekolah, dan
juga dapat meningkatkan kualitas prestasi
belajar para peserta didiknya, maka harus
ditingkatkan pula muiy para pengajamya
Dalam proses belajar mengajar diharapkan
hasilnya dapat mencapai tujuan dan peserta
didik  diharapkan memperoleh  literasi
informasi yang berkualitas, sehingga dapat
mengembangkan kemampuan berfikr knibis,
realins dan  koprehensif serta  dapat
menyelesaikan masalah serta menambah
kﬂ'nampum daya berfikir siswa.

Literast informasi sebagai kemampuan
mencari, mengevaluasi, dan menggunakan
informast yang dibutuhkan secara efeknf.
sebenamya bukanlah merupakan kemampuan
atan keterampilan baru yang muncul sd::ugm
tuntutan dan era informasi. Pada saat im
sumber informasi rersedia dalam berbagai
bentuk dan ragam yang dapat diakses melalui
janngan nformasi yaitu miernet.  Infernet
membantu  guru  dan  siswa  untuk
memanfaatkan  informasi dan  memperivas
pengetahuan vang diperoleh dan internet
Penguasaan literasi nformasi tdak hanya
bertujuan untuk menjadikan siswa sebagm
individu yang informaton literate, yang
mampu menyelasaikan tugas-tugas
pelajarannya dengan baik, tetapi juga untuk
membekali mereka dengan pemahaman yang
mendalam tentang literasi informasi. Dengan
demikian kunalitas seorang purn sebaga
pendidik samgat diperlukan agar peserta
didiknya dapat mempunyai keterampilan yang
baik karena nantinya kemampuan tersebut
akan digunakan dalam jenjang yang lebih
tinggi yaity perguruan tinggt,

Kemampuan literasi mformasi yang
amat penting vang harus dimiliki guro adalal
di bidang pendidikan agama, keseman,

teknologi dan ilmu pengetahuan alam yang
bertujuan untuk membentuk  karakter siswi
disekolah dan kemampuan siswa untu
mampu  menerapkan  Kkemampuan  yan
dimilikinya dalam bidang tlmu pengetahus
alam, agama, ilmu sosial, keseman teknolog
Terwujudnya konsep literasi informasi perle
juga didukung dengan fasilitas teknolog
maupun perpustakaan yang baik, baik secan
jumlah koleksi, penyedian teknologi mauput
penyedian informasi dalam bentuk non cetsk
yang dapat menunjang kebutuhan mformas
siswa dan guru.

Tingginya tingkat kemampuan lieteras
informasi seseorang dalam dunia pendidikan
hanya dapat ditempuh dengan jalan memiliki
aktivitas yang tnggi dalam pemanafaats
layanan jasa informas: perpustakaan. Berbaga
macam ragam dan jenis koleksi perpustakasn
disediakan untuk dapat dimanfaatkan secan
maksimal oleh guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Oleh karenany
guru, sangal berperan dalam pembudayaan
pemanfaatan  layvanan  jasa  nformas
perpustakaan Tanpa adanya kerjas sama yang
sinergis dengan guru, maka pembelajarm
berbasis perpustakaan tidak dapat berjalin
dengan sukses.

Adanya  pembelajaran berbass
perpustakaan dalam sisum pendidikan, pads
akhirnya sangat membawa hasil guna pads
pencapaian tujuan pendidikan yaitu prestass
atau hasil belajar siswa menjadi sanga
berkualitas. Berbagan kemampuan literas
mformasi dapat dimiliki siswa, sehingga siswa
memiliki pengetahuan sangat baik dalam
penelusuran informasi. Memiliki Kemampuoan
penelusuran  informasi  dan  terwujudnya
perilaku informasi vyang posinf dalam din
siswa, merupakan modal yang sangat penting
sebagar bekal bagt siswa untuk  sukses
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Tidak ada satupun pendidikan di
kolong bumi i, yang tidak dihiasi ol
aktivitas membaca, bahkan sesunggunys
pendidikan itu  sangat identik  dengas
membaca. Agar dapat melakukan aktivitas
membaca dengan harga yang sangat mural,
tak lain dan tak bukan adalah membacs
dengan memanfaatkan layanan jasa informasi
perpustakaan. Adanya tingkat pemanfaatan
yang tinggi terhadap layanan jasa informasi
perpustakaan, maka dapat dipastikan kualitas
hasil belajar siswa akan dapat mudah dicapai
dan kualitas pendidikan yang ada tak perlu
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dirapukan lagi. Perpustakaan sebagai pusat
sumber belajar dan pusat sumber informasi,
sangal menentukan bagi kualitas pendidikan
yang diselenggarakan Bagi dunia pendidikan
yang telah dan sangat maju, perpustakaan
menjadi  indikator atau barometer kualitas
proses belajar mengajar dan kualitas hasil
belajar siswa. Sudah  selayaknya  pada
dewasa ini yang merupakan era globalisasi
informasi, para pendidik memberikan bekal
ketrampilan dan kemampuan literasi informasi
kepada para siswa, schingga penlaku
informasi siswa dapat terbentuk secara positif
dalam diri siswa, Oleh karenanya peran guru
sangat dibutuhkan sekali dalam pembudayaan
pemanfaatan  layanan  jasa  informasi
perpustakaan, yang sangat terejahwantahkan
dalam pembelajaran berbasis perpustakaan
Berdasarkan pada paparan yang telah
dikemukakan di atas, maka kajan i
bertujuan untuk mengetahui tentang, arti
penting pembelajaran berbasis perpustakaan
dalam proses pembelajaran dan peran puru
dalam pembudavaan pemnanfaatan layvanan jasa
mnformasi perpustakaan uniuk mewuudkan
kualmas hasil belajar siswa Pembicaraan
terhadap topik peran guru ternyata sangat luas
pemahamannya, oleh karenanya dalam
ini penulis hanya membatasi
lingkup pembahasan dengan sudut pandang
menggunakan perspektif sosiologi

Kajian Pustaka/Teori
Pengertian Membaca

Membaca adalah merupakan suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoteh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata’bahasa tubuh. Suatu proses
yang memmmit agar kelompok kata yang
merupakan suatu kesatuan, akan terlihat dalam
suatn pandangan sekilas, dan supaya makna
kata-kata secara individual akan dapat
diketahui, Kalau hal ini tidak terpenuhi, maks
pesan yang tersurat dan vang tersiral tidak
akan tertangkap atau dipahami, dan proses
membaca itu tidak terlaksana demgan baik
{Hodgson dalam Tangan, 1986:7).

Pada hokekatnya membaca adalah
merupakan kegiatan untuk merespons simbol-
simbol atau lambang-lambang tertulis dengan
menggunakan pengertian dan  pemahaman
yang tepal. Artinya membaca adalah
memberikan respons atau tanggapan terhadap
segala ungkapan dan simbol tertulis, schingga

mampu untuk mengertt dan memahami materi
atau bahan bacaan dengan tepal. Tentunya
aktivitas membaca merupakan perbuatan yang
dilakukan individo manusia berdasarkan
beberapa keterampilan, yaitu membaca dengan
lisan dan hati mengamati dan berusaha untuk
mengerti  serta  memahami,  kemudian
memikirkan untuk menyimpulkan terhadap
ungkapan dan simbol-simbol yang tertulis.
Secara singkat dapat
dikatakan bahwa “reading” adalah “bringing
meaning to and geiting meaning from printed
or written material”, memetik serta
memahami arti atau makna, yang terkandung
di dalam bahan termubis (Finochiaro and
Bonomo dalam. H.G. Tangan, 1986:8).
Kegiatan membaca merupakan penangkapan
dan pemahaman ide. Dalam aktivitas
membaca secara past diiring: oleh curahan
jiwa dalam menghayat naskah. Proses
membaca diawali adanya aktivitas yang
bersifat mekamis yakni aktivitas dam indera
mata bagi yang normal, alat peraba bagi yang
funa metra  Setelah  proses  tersebut
berlangsungz, maka berlanjut pada nalar clan
institusi yang bekeria, berupa proses
pemahaman dan penghayatan terhadap makna
simbol atsu pesan. Selain i aknvitas
membaca juga mementingkan ketepatan dan
kecepatan, juga pola  kompetens:  atau
kemampuan bahasa, kecerdasan tertentu dan
referen pengalaman kehidupan vyang luas
Sedangkan menurut  pendapat  Samsu
Somadayo (2011:4) mengungkapkan bahwa
membaca adalah suatu kegiatan interaknf
untuk memetik serta memaham arti dan
maskna yang terkandung di dalam bahan
tulis. Membaca adalah melihat serta
memahami isi dan' apa yang ltertulis dengan
melisankan atau hanya terbaca dalam hati.
Dapat  diambil  kesimpulan bahwa
kegiatan membaca adalah untuk memahami
isi, ide alau gagasan baik yang tersurat
maupun tersirat dalam matenn atau bahan
bacaan. Pemahaman menjadi produk yang
dapat diukur dalam kegiatan membaca, bukan
perilaku fisik pada saat membaca Hakikat
atau esensi membaca adalah pengertian dan
pemshaman. Membaca merupakan suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan vyang
hendak disampaikan penulis melalui media
kata-kata/ bahasa tulis. Dengan kata lain,
membaca adalah memetik serta memahami arti
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atau makna vang terkandung ¢i dalam bahan
bacaan yang tertulis,
Tujuan Membaca

Membaca berasal dan' kata dasar baca
yang artinya memahami arti tulisan atau pesan.
Membaca adalah salah satu proses yang sangat
penting untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
dan penguasaan teknologi, Tanpa bisa
membaca, manusia dapat dikatakan tidak bisa
bertahan hidup, sebab hidup manusia sangat
bergantung pada ilmu  pengetahuan dan
penguasaan teknologi yang dimilikinya. Agar
mendapatkan  ilmu  pengetahuan  dan
penguasaan teknologi itu, salah satunya cara
adalah dengan membaca

Pada pnnsip dasarmya membaca
memiliki dua tujuan. Yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus Tujuan umum membaca adalah
untuk mencari dan mendapatkan informasi
dani sumber vang dibaca. Tangan (2008:7)
mengemukakan bahwa membaca memnliki
beberapa tujuan sebagai berikut: {a). Membaca
untuk dapat menemukan atsu mengetahu
penemuan-penemuan  yang telah  dihasilkan
oleh para penemu. Membaca sepern 1m
disebut membaca unuk memperoleh suaiu
penncian atau fakta (reading for detatls or
facts). (b). Membaca untuk mengetahui hal-hal
yang merupakan topic yang baik atau menarik.
Membaca seperti ini disebut membaca untuk
memperoleh ide-ide utama (reading for mains
tdeas).(c) Membaca untuk mengetahm apa
yang terjadi pada setiap bagian centa
Membaca seperti 1 disebut membaca untuk
mengetahui vrutan atau susunan  sistimatis
{reading for sequence or organization). (d).
Membaca untuk mengetahui serta menemukan
mengapa para tokoh merasakan. Membaca
seperti imi disebut  membaca  untuk
menyimpulkan, membaca inferensi (reading
[for inferensi). (e). Membaca untuk mengetahui
dan menemukan apa-apa yang hdak bisa atau
tidak wijar mengenai scorang  tokoh
Membaca seperti i1 disebut membaca untuk
mengelompokkan (reading for classify). (f).
Membaca untuk mencar atou menemukan
apakah tokoh berhasil atau hidup dengan
ukuran-ukuran tertentu. Membaca seper,i im
discbut membaca untuk menilai (reading (o
evaluate). (g). Membaca untuk menemukan
bagaimana caranya, tokoh berubah. Membaca
seperti i dissbut  membaca  unfuk
membandingkan  atau  mempertentangkan
(reading for compare or contrasts).

Darmono (2001:183) mengemukaks
bahwa tujuan membaca adalah unid

mendapatkan  mfonnasi baru.  Dala

kenyataannya terdapat tujuan vang lebd

khusus dari kegiatan membaca adalah :

a) Membaca untuk memperoleh kesenangan
termasuk dalam kategori  ini  adald
membaca cerpen, novel, surat kabar, sajak
puisi, majalah dan komik.

b) Membaca untuk dapat meningkatins
pengetahuan seperti membaca buku-buke
pelajaran, buku imu  pengetahum
Kegiatan membaca mm disebut  dengan
(Reading For intellecrual Profit).

¢) Membaca untuk melakukan susm
pekerjaan, misalnya membaca proseetu
kerja dani pekerjaan tertenm. Kegiatan in |
dinamakan (reading for work).

Pengertian Belajar

Belajar dan mengajar merupakm

kegiatan vang berbeda tetapi  keduanys
memiliki hubungan yang erat sekali vang
saling mempengaruhi dan saling menunjang
Menurut Darsono, belajar adalah  suaty
aktivitas mental atsu psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktnif dengan lingkungan, yang
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman, keterampilan dan nilar sikap
(Darsono, 2001:4). Sedangkan menun
pendapai  Purwanto (1990: 84), “belmyar
berhubungan dengan perubahan tingkah laky
seseorang fterhadap sitnasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalaman berulang-ulang
dalam situasi itu”, Jadi setiap selesai kegiatan
belajar maka akan terjadi tiga jenis perubahan
yang diharapkan, yaitu: {1). Perubahan tingkah
laku (2). Perubahan mengens
pengetalmannya.  (3). Perubahan mengena
keterampilannya

Belajar adalah selalu ditanday adanya
suuty perubahan prilaku atau pribadi seseorang
berdasarkan pada praktek atau pengalaman
tertentu. Perubahan prilaku  dalam  proses
belajar merupakan suatu akibat dari adanys
interaksi dengan lingkungannya Seseorang
dapat dikatakan telah belajar apabila terdapar
adanya perubahan, yang semula tidak
mengetahui atay mengerti akhimya menjadi
paham dan mengetahu

Djamarah(2002), menyatakan bahws
belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga
untuk dapat memperoleh suatu perubahan pada
tingkah laku, scbagai hasil dari pengalaman
individu dalam melakukan interaksi dengan
lingkungannya yang menyangkut aspek
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kognitif, afeknf. dan psikomotor. Artinya
belajar adalah serangkaian proses kegatan
yang dilakukan individa manusia untuk
berusaha memperoleh pengetahnan dan dapar
memmbulkan adanya perubahan pada tingkah
laku, kepandaan, dan lmmn-lain. Perubahan
yang fterjadi, berasal dan  pengalaman
sseorang yang  sangat erat  berhubungan
dengan  aspek  kogmitif, afektif, dan
psikomotor. Agar dapal menangkap 1s1 dan
pesan  belajar, maka dalam proses belajar
tersebut individo mengpunakan kemampuan
pada ranah-ranah sebagai berikut:

a) Kogmtf yartu kemampuan yang berkenaan
dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran
yang terdin dari kategori pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi

b) Afektif  yaitu kemampuan yang
mengutamakan perasaan, emosi, dan
reaksi-reaksi  yang  herbeda  dengan
penalaran  vang terdidri dan  kategom
penenmaan, partisipasi, penilaian  sikap,
organisasi, dan pembentukan pola hidup.

¢) Psikomotonk yaitu kemampuan yang
mengutamakan ketrampilan jasmam yang
terdidn dari persepsi, kesiapan, perakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan
kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan
kreativitas.

d) Perubahan itu tidak terjadi semata-mata
disebabkan oleh pertumbuhan
fisik/kedewasaan tidak karena, kelelahan,
penyakit atau pengaruh obatobatan

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidik dan tenaga kependidikan

adalah dua “profesi” vang sangat berkaitan
erat dengan dumia pendidikan, sekalipun
lingkup keduanya berbeda Hal i dapat
dilihat  darl  pengertian  Keduanya yang
tercantum dalam Pasal | Undang-undang No.
20 tabun 2003 tentang Sistem Pendidikan.
Dalam undang undang tersebul dinyatakan
bahwa Tenaga kependidikan adalsh angpota
masyvarakat yang mengabdikan din dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan. Sementara Pendidik adalah tenaga
kependidiken yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyvaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan  lan  yang  sesumn  dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi  dalam
menyelenggarakan pendidikan,

Dari definisi di atas jelas bahwa tenaga
kependidikan memiliki ingkup “profesi” yang

lebih luas. yang juga mencakup di dalamnya
renaga pendidik. Pustakawan, staf adminisiras),
staf pusat sumber belajar.Kepala sckolah
adalah diantara kelompok “profesi” yang
masuk dalam kategon sebagm  tenaga
kependidikan. Sementara mereka yang disebut
pendidik adalah orang-orang yang dalam
melaksanakan mgasnya akan berhadapan dan
berinteraksi langsung dengan para peserta
didiknya dalam suatu proses yang sistematis,
terencana, dan bertujuan. Penggunaan istilah
dalam kelompok pendidik tentu disesuaikan
dengan lingkup hngkungan tempat tugasoya
masing-masing. Guru dan  dosen adalah
sebutan tenaga pendidik yang bekena
disekolah dan perguruan tinggi.

Pendidik {guru) adalah orang yang akan
berhadapan langsung dengan pamm peserta
didik, namun ia tetap memerlukan dokungan
dan para tenaga kependidikan lainnya,
sehingga 13 dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik. Karena pendidik akan mengalam
kesulitan dalam melaksanakan tugasnya
apabila berada dalam konteks yang hampa,
tidak ada aturan yang jelas, tdak didukung
sarana prasarana  yang memadm, ndak
dilengkapi dengan pelayanan dan sarana
perpustakaan serta sumber belajar lain yang
mendukung. Karena itulah pendidik dan
tenaga kependidikan memiliki peran dan posisi
vang sama penting dalam  konteks
penyelenggaraan pendidikan (pembelajaran).
Karena itu pula, pada dasarmya baik pendidik
maupun tenaga kependidikan memiliki peran
dan tugas yang sama yaitu melaksanakan
berbagai  aktivitas yang berujung pada
terciptanya kemudahan dan keberhasilan siswa
dalam belajar.

Hal ini telah diperiegas dalam Pasal 39
UL No. 20 mhun 2003 tentang Sisdiknas, yang
menyatakan bahwa (1) Tenaga kependidikan
bertugas melaksanakan admuinistrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan pada satuan pendidikan, dan (2)
Pendidik merupakan tenaga profesional yang
berfugas merencanakan dan melaksmmakan
proses  pembelajaran, menilai  hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakal khususnya
pendidik di ungkat perguruan tingg.

Mencermati tugas yang diganskan oleh
Undang-undang i atas khususnya umtuk
pendidik dan tenaga kependidikan di saman
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pendidikan sekolah, jelas bahwa wung dari
pelaksaan tgas adalah terjadinya suatu proses
pembelajaran yang berhasil Segala aktifitas
vang dilakukan oleh para pendidik dan tenaga
kependidikan harus mengarah pada
keberhasilan pembelajaran vang dialami oleh
para pesertn  didiknya. Berbagai bentuk
pelayanan administrasi yang dilakukan olch
para administratur dilaksanakan dalam rangka
menunjang  kelancaran proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru  proses
pengelolaan  dan  pengembangan  serta
pelayanan-pelayanan  teknis lainnya yang
dilakukan oleh para manajer sekolah juga
harus  mendorong  terjadinyas  proses
pembelajaran yang  berkualitas dan efektif
Lebih lagi para pendidik (guru), mereka harus
mampu merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran  dengan melibatkan  berbagai
komponen yang akan terlibat dalamnya.

Salah satm kompetensi yang harus
dimiliki oleh para pendidik jelas telah
dirumuskan dalam pasal 24 ayat (1), (4), dan
{(5) PP No. 19 tahun 2005 tentang Standard
Nasional Pendidikan Dalam PP tersebut
dinyatakan bahwa pendidik harus memiliki
kompetensi pedagogik, vyaitu kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputn pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta  didik  wntuk  mengakmalisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

Peran Guru

Dalam menjalankan peranannya, guru
harus memiliki kemampuan untuk dapat
melaksanakan inspiring teaching yaitu dengan
melalui aktivitas  mengajar dalam proses
pembelajaran Para pendidik sangat
diharapkan mempunyar kemampuan dalam
mengilham  mund-muridnya.  llham  yang
dimaksud adalah para pendidik dengan
kemampuan dan  kepiawaiannya  dapat
mengembangkan gagasan-gagasan besar yang
kreanf dan inovatif, sehingga peserta didiknya
dapat untuk lebih memperdalam selama proses
belajar mengajar berlangsung., batk berada
dalam kelas maupun di luar kelas.  WF
Conrel (Mahmud 2012:  113-115) telah
mengemukakan  pendapatnya  bahwa guru
dalam sishm pendidikan memiliki peran
sangat pentng vaitu; (1) pendidik (nurtuner}),
(2 ) model. (3) pengajar dan pembimbing, (4)
pelajar (learner), (5) komunikator terhadap

masyarakat setempat, (6) pekerja administrad
(7) kesetiaan terhadap lembaga.

Sedangkan menurut pendapat Syafi
Bahri [Djamarah (Mahmud.2012:119-120
bahwa peranan guru adalah sebagar benlot
(1) Korektor, yaitu dapat membedakan nils
yang baik dan nilal yang buruk. (2) Inspirate
yaitu dapat memberikan ilham yang bak
untuk kemajuan peserta didik. (3) informator,
yaitu sebagai pelaksana cara mengajar yang
informatif, laboratorium studi lapangan de
sumber informasi kegiatan akademik maupu
umum (4) Organisator, yaitu  memulk
kemampuan mengorganisasi komones-
komponen yang berkaitan dengan kegiam
pengajaran. Semua akfivitas pengajars
diorganisir untuk memcapai efektivitas das
efisiensi dalam belajar pada didi siswa (3)
Motivator, yaifu sebagai pemberi dorongs
pada para murid dalam meningkatkan koalits
belajamya (6) inisiator, yaitu pencetus ide-ide
baru dalam proses pembelajaran Ide-ide vang
ada merupakan ide-ide kreatif dan inovati
yang dapat dicontoh oleh anak didiknya (7)
Fasilitator, vaitu memberikan kemudaham
dalam proses pembelajaran, schingga inteaks
dalam proses pembelajaran dapat berlangsung
secarns komunikatif, aktf dan efeknf (§)
pembimbing, yaitu membimbing  dm
mengarahkan kegiatan belajar siswa seson
dengan tujuan yang telah ditetapkan dm
dicita-citakan. (9}  demonstrator, van
penggerak aktivitas dalam nteraksi edukas
Tidak semua materi pelajaran dapat dimengem
oleh peserta didik. sehingga guru sangat per
memperagakan apa yang dgarkan (10)
pengelola kelas, yaitu mengelola kelas dengam
baik, sebab kelas merupakan iemps
berkumpulnya para siswa dan guru dalam
proses pembelajuran.(11) mediator.  yam
sebagar penengah dalam kegiatan  proses
pembelajaran.  (12)  supervisor,  yain
membantu dan memperbaiki serta menily
secara logis, kritis dan realitis terhadap proses
pembelajaran.(13) evaluator, yaitu memili
atontas untuk membenkan penilaian terhady:
prestasi belajar siswa, bak dalam aspe
akademik dan non akdermk serta penlake
sosialnya, sehingga dapat menentukss
keberhasilan anak didiknya.

Metode Kajian
Obyek Kajian.

Obyek  kajian  bertumpu  pah
pembahasan  dengan  melakukan  kajias
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mendalam tentang content peran gurn dalam
pembudayaan pemanfaatan |ayanan jasa
perpustakaan. Penguasaan terhadap
kemampuan manajemen pembelajaran
berbasis perpustakaan sangat penting bagi
guru  dalam  menjalankan  rugas  dan
kewajibannya. Kesuksesan dalam duma kerja
dengan berprofesi sebagai guru, sangat syarai
dengan  kesuksesan dalam melakukan
manajemen pepmbelajaran berbasis
perpustakaan

Ruang Lingkup Dan Fokus Kajian.

Ruang lmgkup kajian berfokus pada
perwujudan manajemen pembelajaran berbasis
perpustakaan. Dalam dunia kena guro selalu
menjunjung tinggi tanggung jawab terhadap
tugas danm kewajibanoya, guna membenkan
pembelgjaran kepada peseria didik.
Keberhasilan dalam meraih prestasi belajar,
benmplikas) pada kepuasan peserta didik dan
para omang tma wah mund, sehingga
menghasilkan  loyalitas pengguna  jasa
pendidikan yang tinggi.. Dalam kerjanya guru
selalu bennteraks: dan berkomumikasi dengan
punpinan, pustakawan, sesama guru, Siswa,
orang tus wali murid dan masyarakat, maka
manajemen pembelajaran berbasis
perpustakaan sangat membanty gury untuk
meraih  kesuksesan dalam  melaksanakan
proses belajar mengajar di sekolah.
Pendekatan Dan Metode Kajian

Kajian ini menggunakan historical
approach sebagai analis-pemikiran kritis dan
realitis terhadap pengaplikasian pemikiran
suniu konsep dalam susiu kwrun waktu yang
telah dan sedang terjadi, Adapun ciri yang
dominan dari pendekatan sejarah  yaitu
merupakan penyelidikan  kritis mengenai
perkembangan pemikiran baik dijaman lampau
maupun sekarang  Datn  primer dianggap
sebapai sumber informasi primer dan metode
kajian untuk pencarian data yang berisikan
nformas) penting adalah menggunakan library
research, dengan melakukan membaca
berbagai literatur yang mempunyai subyek
bahasan fentang pembelajaran  berbasis

dan peran guwru  dalam
pembudayaan  layanan  jasa  informasi
perpustakaan.
Konseptualisasi Dan Analisis Kajian

Pembelajaran  berbasis  perpustakaan
sesungguhnya adalah melaksanakan proses
belajar mengajwr memalw  pemanfaatan
layanan jasa perpustakaan dengan segala
fasilitas dan sarana prasarana yang tersedia di

perpustakaan. Dalam realitasnya pelaksanaan
pembelajaran berbasis perpustakaan tidaklah
segampang membalikan sebuah telapak
tanggan, melainkan hanya dapat ditempuh
melalui proses yang panjang dan pada
akhimya diperoleh wujud nyata yaitu
terwujudnya budaya baca yang ungm dan
pencapaian kualitas prestas: belajar siswa yang
tinggi pula

Analisis Kajian terhadap pembelajaran
berbasis perpustakaan, dilakukan dengan
menggunakan analisa  diskriptif kualitatif,
dengan mengandalkan sumber analisa dan
berbagai kajian terhadap bahan-bahan pustaka
yang bensi teoritis, penelitian dan kajian
bukan penelitian. content analysis juga
digunakan dalam kajian im dengan maksud
mituk menganalisa makna yang tercakup
dalam  konsep  pembelajaran  berbasis
perpustakaan  maupun  pengaphkasiannya
dalam dunia kerja di lembaga pendidikan
sekolah.  Observasi  digunakan  sebagai
pelengkap untuk mendukung konstruksi
teortis, khususnya  mengenai  makna
pembelajaran, perpustakaan sekoalah, peran
guru dan pemanfaatan layanan jasa informasi
perpustakaan. Segala keberhasilan  dalam
meningkatkan  kualitas pendidikan, pada
palibnya sangat menggambarkan wujud nyata
dari pelaksanaan  pembelajaran  berbasis
aktivitas membaca yang tinggi. Kesuksesan
berprofesi sebagai guru di dunia kerja bidang
pendidikan, SesuUngEunya menunjukan
gambaran dari keberhasilan scorang puru
dalam melaksana pembelajaran  berbasis
perpustakaan.

Pembahasan
Pembudayaan
Perpustabiaan
Koleksi perpustakasn sekolah adalah
semua  jems koleksi  bahan puﬂaku yang
dikumpulkan dan dihtmpun, diolah,
disajikan siap pakan dan dimanfasikan nieh
sISWA/gury untuk dapat menunjang
pelaksansan kegiatan proses belajar mengajar
di sekolah. Sesual dengan fungsinya sebagai
pusat sumber belajar, koleksi
sekolah menurut Perpusnas RI (2000: 11-12)
terdin atas : {(a). Buku pelajaran pokok, yaitu
buku vang digunakan dalam kegiatan proses
belajar mengajar yang memuat materi/bahan
pelajaran. Buku palmjaran  pokok yang
diterbitkan oleh pemerintah dan isinya sesoai
dengan kurikulum yang berlaku. (b). Buku

Pemanfaaian Koleksi
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pelajaran  pelengkap, yaim boku yang
digunakan untuk membaniu  suksesnya
pembelajaran atau menjadi tambahan bagi
buku pelajaran pokok. (¢). Buku bacaan, yaitu
buku yang digunakan sebagai bahan bacaan
siswa, namun tidak digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar. Menurut jemisnya, buku
bacaan dapat dibedakan menjadi bacaan
nonfiks;, fiks 1lmah dan kst (d). Bukuo
sumber/referensirujukan, yaitu buku vang
digunakan sebagmi sumber informasi oleh
siswn dan guru untuk  memperoleh
pengetahuan tambahan. Jemis buku referensi
terdii dan  kamus, ensiklopedia, almanak,
direkton, atlas, buku indeks dan abstrak. (e).
Terbitan berkala, terdin dari majalah, buletin
dan surat kabar. (), Pamflet atau brosur. (g).
Media pendidikan, antara lain slide, film,
kaset, dan pirngan hitam. {(h) Alat peraga,
antara lain slide, film, kaset, dan pinngan
hitam. (i), Kliping, yaitu guntingan artikel atau
herita dan surat kabar, majalah dan lain-lan
yang dibukukan.

Koleksi perpustakasn merupakan sarana
utama dan sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan informasi pemustaka Keragaman
koleksi di perpustakaan sangar diperiukan,
scbagai  suwatu  usaha optimal  dalam
mengembangkan perpustakaan, agar menjadi
lebih baik dan berkualitas datam pelayanan
jasa informasi perpustakaan. Pemanfaatan
Koleksi sama halnya dengan pendayagunaan
koleksi yaitu bahwa koleksi yang di sechakan
oleh perpustakaan dibaca dan dipergunakan
olelh ketompok masyarakat yang memang
menjadi target untuk memakainya. Menurut
Lasa HS (2005:317) bahwa pemanfaatan
koleksi seperti banyaknya peminjaman jumlah
koleksi yang dipinjam biasanya di gunakan
sehagai salah satu unsur afau indikator untuk
mengukur dan mengetahui efektivitas dalam
pemanfaatan koleksi di perpustakaan,

Koleksi perpustakaan adalah semua
informasi dalam bentuk karya tertulis, karya
cetak, data dan karya rekam dalam berbagai
media, yang mempunyai nilai positif untuk
pendidikan, yang di , diolah, dan
dilayankan (Lasa, 2009: 276). Jadi dapat di
simpulkan bahwa pemanfaatan koleksi adalah
proses, cara, hasil memanfaatkan sejumlah
sumber atmu bahan informas:, baik berupa
buku ataupun bahan non buku, yang dikelola
untuk kepentingan kegiatan dalam proses
belajar mengajar -

kKoleksi adalah sejumlah  buku
bahan lam mengena satu  subjek
merupakan satu jemis yang dilimpun o
sescorang atau satu badan. Selain im, kolss
perpustakaan adalah semua Koleks:
dikampulkan, diolah dan disimpan
disebarluaskan kepada masyarakal s
memenuhi  kebutuhan inforrmasi  mends
(Perpustakaan Nasional R1, 1991 11).
Pemanfastan  koleksi  sama  halsg
dengan pendayagunaan koleksi yaitu baly
yang disediakan oleh perpustakaan, dib
dan dipergunakan oleh kelompok mas
yang memang menjadi  farger o
memakainya.  Sutamo, NS
menyatakan bahwa uokuran pendayagunss
koleksi dapat dilihat pada volume (=
intensitas pengunjung dari transaksi informs
untuk  jangka pendek.  Bentuk ol
pendayagunaan koleksi adalah koleksi tersehs
dibaca, dipinjam, diteliti, diuji, dianalisis, da
dikembangkan untuk berbaga keperlum
Dalam jangka panjang, pendayagunaan kolels
akan bermanfaat pada pola pikir, tindakan ds
carn menghayati seria, m
pengetahuan  yang telah  diperoleh
membaca dan belajar melalui pemanfass
layanan jasa informasi dengan memba
koleksi perpustakaan secara maksimal.
Peran Guru Peningkatan Minat Baca Da
Mewujudkan Budaya Baca.
Meningkatkan minat baca mau tak ns
kini sudah sangat diperlukan. Keadaan dum
yang seniakin mengglobal secara tdd
langsung  telah memaksa kita  unnd
mempertajam  pengamatan  kita  terhads
informasi-informasi yang beredar. Selan
keadaan ini juga telah menuntut kita unte
memperbaiki kualitas diri. Salah satu kg
untuk mencapai beberapa poin tersebut adalah
dengan membaca.
Secara umum arti  munat  adald
kecenderugan hati yang tinggl terhady
sesualn. Sedangkan baca adalah kata ke
yang artinya membaca  Minat bea
merupakan  kecenderungan  jiwa  yay
mendorong seseorang uniuk berbuat sesum
terhadap membaca. Minat baca ditunjukis
dengan kemginan yang kuat untuk melakois
aktivitas membaca. Orang yang  memulid
minat baca yang tnggi senantiasa mengs
waktu luang dengan membaca Mm
membaca sangmt  berpengaruh
keterampilan membaca (Darmono, 2001:182)
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Dapat disimpulkan bahwa minat baca
sdalah kekuatan yang mendorong seseorang
untuk ™ 1 merasa tertank dan
snang terhadap aktivitas membaca dengan
kemauan dan  kebiasaan sendiri. Adanya
kebiasaan membaca itu, maka selanjutmya
skan mempola dalam diri individu dan pada
skimya terwujud budaya baca pada diri siswa,
shmgga membaca menjadi kebunihan hidup
sthagaimana kebutuhan akan makan dan
minum.

Arti  Penting Pembelajaran  Berbasis
Perpustakaan

Peranmn  perpustakaan di  dalam
pendidikan amatlah penting, vaitu  untuk
membantu  terselenggaranya pendidikan
dengan baik dan berkualitas sesuai kurikulum
yang telah ditentukan. Sasaran dan rujuan
operasional dan  lembaga perpustakaan
sekolah  adalah untuk  dapat memperkaya,
mendukung, memberikan  kekuatan  dan
mengupayakan penerapan program pendidikan
yang dapat memenuhi setiap kebutohan siswa.
Disamping itu mendorong dan memungkinkan
tap siswa utnuk dapar mengoptimalkan
potensi dalam diri mereka sebagai pelajar
dengan memanfaatkan layanan jasa informasi

perpustakaan.

Sebagaimana pendapat Sutamo NS
(2005) yang mengutarakan bahwa suatu
penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan
hanya untuk kepentingan menyimpan bahan-
bahan  pustaka, tetapi dengan  adanya
penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat
diharapkan dapat membanty dan mendukung
murid-murid dan gury dalam menyelesaikan
mgas-tugas dalam proses belajar mengajar.
Oleh karenanya segala koleksi bahan pustaka
yang dimiliki oleh perpustakaan sekolah, harus
dapat menunjang proses belajar mengajar
secara  maksimal.  Sangat  wgen dalam
melakukan akuvitas pengadaan koleksi bahan
pustaka, hendaknya selalu mempertimbangkan
kurikulum yang diberlakukan oleh sekolah,
serta dapat memenuhi selera para pembaca
yang dalam hal i adalah murid-muorid

Perpustakaan adalah sebagai lembaga
informasi dan merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dan sistern pembelajaran
yang ada di sekolah. Menurut Darmono (2007)
perpustakaan  merupakan salah satu sarana
utama yang sangat diburuhkan di lingkungan
berbagai lembaga, rtermasuk i
lembaga pendidikan sekolah dengan  tujuan

membantu  tercapamya  setiap upaya
pembelajaran yang berkualitas. Perpustakaan
sekolah bertujuan menyerap, menghimpun dan
pengumpulkan berbaga informasi,
mewujudkan suatu wadah pengetahuan vang
sangal ferorganisasi, menunjukkan adanya
kemampuan memkmat pengalaman
imajinatif, membanm perkembangan  dan
kecakapan bahasa serta daya pikir, mendidik
para siswa agar dapat menggunakan dan
memelihara terhadap koleksi bahan pustaka
secara efisien, serta memberikan dasar-dasar
studi mandiri.  Perpustakaan sckolah
berperan aktif dalam pembelajaran vang
bertujuan  untuk  membanty membangun
kreatifitas anak, mengembangkan minat baca
siswi, untuk mendapatkan informasi atau
sumber ilmu pengetahuan dan teknologi,
Pemanfaatan  layanan  jasa  informasi
perpustakaan  dalam proses pembelajaran
sangal herkorelasi dan berpengaruh terhadap
perkembangan prestasi belajar siswa karena
perpustakaan sangal memungkinkan peserta
didik  untuk  mempertajam kemampuan
membaca, menulis, berfikir kntis, kreatif,
inovaitif dan  holistik  serta kemampuan
berkomunikasi secara efektif dan positif,
Intimya berbagai kemampuan yang dimilika
siswa senantiasa dapat dikembangkan dengan
melalui aktivitas membaca secara intens,
dengan memanfaatkan layanan jasa informasi
perpustakaan, sebab perpustakaan sekolah
adalah merupakan pusat sumber balajar dan
sumber ilmu pengetahuan, serta pusat sumber
informasi. Segala perkembangan informasi
tentang ilmu pengetahuan dan teknologi telah
tersedia di  perpustakaan, oleh karenanya
tingkat pemanfaatan vang tinggi terhadap
layanan jasa informasi perpustakaan menjadi
Jaminan utama dan sangat dibutubkan untuk
mencapa upaya  pembelajaran  yang
berkualitas, sehingga pada akhimya prestasi
belajar berkualitas dan gemilang dapat tercapai
dan terwujud.
Sukmadinata (2004:268) dalam
pendapatnya mengutarakan bahwa sehagai
seorang pendidik, guru sangat dominan
berperan dalam proses belajar mengajar, Guru
merupakan pelatih yang sangat berperandalam
membantu  perkembangan  siswa  untuk
memiliki
sikap, nilai-nilai dan norma-norma, motivasi
aktualisasi diri dan lain-lain. Pada galibnya
stiaty  proses pepmbelajaran dalam  sistim

\
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pendidikan adalah terdapatnya intraksi antara
pendidik dengan siswa. Proses pembelajaranan
dapat berjalan secara klasikal, kelompok atau
mdividue langsung mavpun tidak langsung,
memanfastkan media atan  tanpa  media
pendidikan. Kemampuan, kecakapan,
keahlian, ketrampilun dan kepiawaian guru
dalam memberikan dan  menyampaikan serta
menerima  informasi, mengaplikasikan ilmu
pengetahuan,  memotivasi belajar dan
memberikan saran dan krtik pada siswa
memiliki korelasi dan pengaruh yang sangat
luar biasa dalam proses dan hasil belajar atau
prestasi belajar siswa. Setiap pengajar selalu
dituntut  dan diharapkan  berkemampuan
menyusun suaty kunkulum yang berkualitas
Fara guri harus memuliki kompetensi dan
kualifikas: pendidikan yvang cukup memadai.
Kesibukan mengajar vang padat, menuntut
gury untuk menyusun suatu sistim pengajaran
yang baik. relevan dan berkualitas Dimana
selanjutnya sisum pengajaran tersebut sangat
berkaitan erat dengan aktivitas pemanfastan
layanan jasa mformas: perpustakaan. Oleh
karenanya para guru harus mengerti dan
memaham  dengan bak tentang segala hal
ikhwal perpustakaan dan guru sangat perlu
memiliki  rasa  handarbemn, cinta dan
kepedulian  serta memnliki loyalitas tinggi
terhadap perkembangan pemanfaatan layanan
jasa informasi perpustakaan '

Perkembangan duma pendidikan di era
kekinian dan di era yang akan datang. tetap
saja harus memperhatikan secara senus
terthadap komponen-komponen pokok dalam
pelaksanaan  aplikasi  dan  implementas:
kurikulum yaitu : (1), Kowledg centre, pusar
sumber ilmu  pengetahuan dan  teknolog
berfungsi sebagai sumber belajar utama dalam
memperoleh kemapuan, keahlian, ketrampilan
mempercleh  penguasaan keilmuan  dan
teknologi. Agar  keberlangsungan  proses
belgjar mengajar yang berkualitas dapat
lerjamin dan  dicapai, maka sangat urgen
membutuhkan  eksistensi  perpustakaan.

" Suksmadinata, Nana Saodi, 2004 Landasan
Psikologt Prases Pendidikan. Bandung Remaja
Rosdakarya Jim. 268,  Lihat juga dalam
Bakhtiyar, Internalisasi Nilai-nilai Moralitas dan
Kesantunan Pada Anak Usia Dini, Jurnal Urban
Sociology. Volume INomor | April 2018 §
osiologi  Fakultas limu Sosial dan llmu Politik
Universitas Wijaya kosuma Surabaya. hlm 76

INQVASL, Volume XX, Nomor 2. J]d[ :

Optimalisas:  pemngkatan dan pe
terhadap citra perpustakaan &
mewujudkan budava baca men

persyaratan utama yvang harus dipemuhi @
mencapal  keberhasilan  dan  kualitas g
belaar dalam dumia pendidikan
menunjukan dengan pasti bahwa perpesils
dalam perkembangannya memiliki pose
petan strategis, gunog  pencapaan keberd

proses belajar mengajar sesuai dengan st
kompetensi yang telah ditentukan &
proses pendidikan, baik ditimjau dan
penguasaan mater

pembentukan  watak  dan  kepribads
kemampuan, keahlian dan ketrampilan seb
modal dasar dalam memperoleh peng
keilmuan dan teknologi. (2). Staf peags
sangat  diwajibkan memiliki
kompetensi dan kuabfikast yang me
dalam melaksanakan aknvitas
Adapun  pihak  manajemen
berkewajiban untuk ber kermunps
menyediakan dan memiliki guru atau fea _
pendidik yvang cukup memadai sesuai’ dess
Kapasitas  dapat  melaksanakan _
pepmbelajaran dalam dunia pendidikan
Pustakawan, sangat  diharapkan  men
kemampuan, keahlian, ketrampilan &
kepiawaian serta kompetensi dan kualifis
yang  sangal memadm,  guna |
menyediakan koleksi bahan pustaka scheg
sumber belajar dan suinber informasi, el
mendukung keberhasilan pelaksanaan s
pembelajaran yang berkalitas dengan mells
pemanfaatan buku-buku paket, buky i
koleksi referen, sarana prasara belajar, 8
media pembelajaran  sebagai sumber belay
yang sangat sesuai kurnikulum pendidikan |0
Sarana dan prasara pendidikan. harus sl
tersedia  dengan baik dan  memads,
pendidikan vang kondusif dan mnyenansh
wajib untuk dikembangkan serta diwojulie
.sehingga kualitas proses belajar mengajar ds
prestasi belajar siswa dapal tercapai sss
dengan kurikulum pendidikan (5), E
pengantar, yaiu menggunakan bahasa y
baku dan benar, amat mudah divcapke
didengar, ditiru, dimengerti dan dipahami

diaplikasikan  dalam  interaksi
Penguasaan terhadap bahasa asing. sems
diharapkan dan ditekankan, sebab memii
nilai sangat positif sebaga nilai tambah de
kompetitif di era globalisasi saat ini dan mis
mendatang. (6). Pendidikan budi pem

¥ i



Bakhtiyar, Pembelajaran Berbasis Perpustakaan Sebagai Aspek Kekuatan Utama 123

sngat wajib dilaksanakan dan dicapai dalam
“dunia pendidikan dan budi pekerti merupakan
mata pelajaran yang wapnb ada Manfaal
penting pendidikan budi pekerti adalah untuk
melakukan sosialisasi sekaligus mternalisasi
tilai-nilai moralitas bangsa dan norma-norma
kesopanan dan kesantunan yang lerpuji, yang
ielah lama ada, hidup dan berkembang dalam
masyarakat, bangsa dan negara. (7). Akselerasi
belajar, sangat dapat dan dimungkinkan untuk
diterapkan, sehingga para peserta didik dapat
menyelesatkan  dan  menuntaskan berbagm
materi pelajaran secara lebih cepat dan waktu
yang telah ditentukan, *

Sebagai pusat sumber  belajar,
perkembangan  dalam  penyelenggaraan
perpustakaan sesungguhnya  untuk  dapai
mendukung  dan memfasilitass  agar
pelaksanaan proses pembelajaran dalam sistim
pendidikan dapat berjalan dan dicapai dengan
secara optimal  Sebagaimana  menurut
pendapat Bafadal dalam Bakhnyar (2017:1-6),
menvatakan bahwa perpustakaan adalah
merupakan suatu  unit kerja di soaw
lembaga/insomsy badan  tertentu, di mana
memiliki aktivitas utama untuk mengelola
koleksi bahan pustaka yang diatur sisimatis
sesual dengan aturan tertentu, schingga dapat
dilayankan dan dimanfaatkan secara uphm&l
oleh pemustaka sebagai sumber informasi. *
Peran Guru Dalam Pembudayaan Layanan
Jasa informasi Perpusitakaan.

Perpustakaan scbagai bagian yang
sangat utuh dan tidak dapat dipisahkan dengan

? Bandingkan dengan Bakhtiyar. [mpiikas
FPerubahan ~ Kurikuwfum  Pendidikan  Nasiomal
Terhadap Fhksistenst  Perpastokaon  Dalam
Kajuem Perspektif Sosio Kwlmral. Inovasi, Jurnal
Humaniora, Sains dan Pengajaran Volume Xviii,
Nomor | Januari 2016 Afm 30 — 31  Lihat juga
dalam  Bakhtivar, Imernalisasi Nilai-nilai
Moralitas dan Kesantunan Pada Anak Usia Dini,
Jurnal Urban Sociology. Ibid. hlm. 76-77
* Bakhtiyar 2017, Eksistensi Perpustakaan Dalam
Sistern  Pendidikem Sebagai Dampak Berbagai
Perubahan  Kurikulum  FPendidikan  Nasional
Indonesia  Dalam  Perspektf Sosio  Kultwral
Prosiding Eksistensi Perpusiakaan @ Masa Silam,
Era Kekinian & Masa Depan Surakarta: UPT
Perpustakaan Instilut Seni Indonesia Surakaria
Lihat juga Bafadal, Ibrahim. 20005
Pengelolahan  Perpustakaan  Sekolah.  Jakarta:
Bumi Aksara. ffm.1- 6.

pelaksanaan proses belajar mengajar  di
sekolah, mengingal perpusiakaan merupakan
komponen penting yvang harus ada dan sangat
dibutuhkan di lembaga pendidikan sekolah,
guna ferwojudnya tujuan pendidikan yaitu
adanya kualitas proses belajar mengajar
sehingga tercapailah prestasi belajar siswa
yang gemilang.  Perpustakaan  sekolah
mempunyai ftarget dan sasaran  dalam
tujusnnya yaitu untuk dapat menyerap dan
mengumpulkan  serta  menghunpun, yang
kemudian mengolah serta menyebarluaskan
informasi kepada para pemustaka yang
membutubkan informasi. Pada realitasnya
peran perpustakasn sckolah sangat utama
dalam membantu umtuk mencapai
perkembangan kemampuan dan  kecakapan
berbahasa dengan baik dan benar. kemampuan
dalam berkomunikasi, pengembangan
daya pikir. serta mendidik dan membiasakan
siswa untuk studi mandin. Lebih dan itu
perpustakaan sekolah, dapat dijadikan sebaga
media utama schagm kekuatan dalam
melaksanakan internahisasi dan transformassi
berbagai ilmu pengetahuan  dan teknolog
Oleh  karenanya  pembelajaan  berbasis
perpustakaan wajib dan merupakan keharusan
bagi pendidik atau gurn  untuk
melaksanakannya dan sekaligus guru telah
melakokan pembudayaan pemanfaatan
layanm jasa informas perpustakaan
Pembelajaran  berbasis perpustakaan
adalah jawaban paling baik di era kekinian dan
i era mendatang, karena dapat memotivasi
siswa, agar memiliki aktivitas membaca yang
intens sehingga akan terpola dalam diri siswa
budaya baca yang tinggi dan mermliki perilaku
informasi vang positif.  Semakin  hanjir
bandang dan membludaknya informasi dengan
berbagai macam, jenis, ragam dan varasi
mformasi, maka pembelajaran  berbasis
perpustakaan semakin menunjukan
eksistensinya dalam sistim pendidikan, sebab
perpustakaan adalah pusat sumber belajar dan
pusat sumber informasi.
Menurut Bakhtiyar (2018:77-78) bahwa
beln;nrﬂn berbasis perpustakaan memiliki
ciri-ciri sebagai berikut;

(1). Selalu mengikutsertakan peran
pustakawan dan perpustakasn secara
aktif dan optimal dalam proses belajar
mengajar,

(2). Dalam roses belajar mengajar senantiasa
memanfaatkan layanan jasa informasi
perpustakaan,
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(3). Peran perpustakaan selalu berada pada
posisi terdepan sebagai ujung tombak
dalam proses belajar menngajar,

(4, Ruang dan koleksi perpustakaan
selalu  dimanfaatkan dalam proses
belajar mengajar antara guru dan peserta
didik,

{5)) Koleksi  bashan  pustaka  selalu
dimanfastkan secara maksimal dan
tersedia oleh siswa dan guru  untuk
mendukung  program pembelajaran
dalam mencapai myuan pendidikan
sebagaimana yang telah tercantum di
dalam kurikulum sekolah,

{6). Aktivitas pembelajaran dilakukan secara
intens  atau  senng  dilakukan di
perpustakaan,

(7). Pustakawan dan gury harus memliki
persiapan yang matang terhadap materi
pelajaran yang diberikan kepada pesenta
didik dalam melakukan pembelajaran
berbasis perpustakaan,

(8). Harus terdapat kolaborasi sinergis
antara gury  dan  pustakawan dalam
mencapai  kesuksesan pembelajaran
berbasis perpustakaan,

(9). Ada pembagian tugas vang tegas dan
jelas antara guru dan pustakawan yang
tegas dan jelas,

(10). Tersedianya ruangan yang cukup
memadai untuk pelaksanaan proses
belajar mengajar di perpustakaan.

(I1). Intensitas ~ keterlibatan  orang ftua
sebagai pendamping belajar anak sangat
tingg.

rgensitas pemanfastan layanan jasa

mformasi  perpustakaan  dalam  proses
pembelmaran, memiliki korelasi dan mmat
berpengaruh pada prestasi belajar siswa,
karena perpustakaan sangat memungkinkan
para siswa dapat mempertajam  dalam
kemampuan berpikir kntis dan  holistik,
menuiis dengan baitk dan benar, membaca
secara analilis, pandai serta piawai dalam
berinteraksi dan berkomunikasi. Eksistensi
sebuah perpustakaan sekolah merupakan suatu
kewajiban yang harus ada dalam dumia
pendidikan. Kerjasama harmonis dan smergis
antara pendidik denpan pustakawan, sangat
mutlak  adanya dalam  pelaksanaan
pembelajaran  berbasis perpustakasn. Kena
sama tersebut dapat dikatakan sebaga alat
atau media yang sangat ampuh dan amat
esensial dalam pelaksanaan internalisasi dan
tranformasi ilmu pengetahuan serta teknologi.

Peranan guru yang sedemukian urgs
dalam sitim pendidikan i, dapat diwujudks
secara maksimal apabila didukung old
keberadaan perpustakasn. Apabila disimak
dengan jeli, sesungguhnya tugas dan perans
gury dalam sistim pendidikan, udak dapa
terlepas dan perpustakaan sebagm saram
utama dalam mendukung koalitas dm
kesuksesan  proses  pembelajaran.  Oleh
karenanya untuk dapat mencapai kesuksecsm
dalam pembelajaran, maka guru sangat perls
bekerja sama secara  simergis  dengmn
pustakawan.

Dalam mencapai kualitas pembelajam
maka sangat dibutuhkan minat baca yang
tinggi dan para peserta didik. Minat baca
hanya dapat dicapai dengan melakukan
serangkaian aktivitas membaca untuk mencan
informasi dan Adberbaga koleks
perpustakaan. Peranan gurn sangat utams
untuk melakukan pembudayaan pemanfaatm
koleksi perpustakaan, Artinya gurg  harus
memiliki  kemampuan untuk melaksanakmn
pembelajaran dengan berbasis perpustakaan

Adapun peran pendidik atau guru dalam
pemebelajaran  berbasis pepustakaan  untuk
mewujudkan  pembudayaan  pemanfaatan
layanan jasa informasi adalah sebagai berikut:
(1). Korektor,yaitu dapat membedakan antara

nilai yang baik dan nilai yang buruk

Artinya guru  menginternalisasikan

tentang nilai-nila dan  norma-norma

serta peraturan yang ada dan berlaku di

perpustakaan, sechingga  perilaku

informasi siswa dalam pemanfaatan
layanan jasa perpustakaan sesum dengan

aturan dan ketentuan yang berlaky di

perpustakaan
(2). Inspirator, yaitu dapat memberikan

ilham  vang baik untuk  kemajuan
para peserta didik denmgan metode
pembelajaran tamasya intelektual ke
perpustakasan.  Guru  diharapkan
memiliki - kemampuan  untuk  selaly
mengembangkan  dan  memperoleh
berbagai  inspirasi  baru  dengan
menguasar berbagai ide-ide bamu yang
kreatif dan inovatif, sechingga ide-ide
baru tersecbut menjadi inspirasi yang
dapat mengilhami para siswa, untuk
berusaha memperoleh kemajuan dan
perkembangan dalamn proses
pembelajaran, dengan selalu
memanfaatkan layvanan jasa informasi
perpustakaan schingga hasil akhir vaitu
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(3)

(4).

prestasi belajar yang baik dapar diraib

oleh peserta didik.
Informator yaitu  gum sebapai
pelaksana cara mengajar  yang

informatif, laboratorium, studi lapangan
dan  sumber informasi  kegiatan
akadernik maupun umum. Pada peran
ini, gury sangat diwajibkan untuk dapat
mentranformasikan ilmu pengetahuan
dan teknologi kepada para siswa,
schingga gury diharuskan kemampuan
informatif dalam  proses  belajar
mengajar. Teniu saja guru sangal urgen
untuk  memiliki  pemahaman  dan
penguasaan terhadap kemampuan dan
kepiawaian untuk berkomumikasi secara
efektif Dalam implementasinya peran
informator ini dapat dilakukan dengan
melaksanakan pembelajaran di
perpustakaan Sebagaimana  telah
manjadi maklum bahwa perpustakaan
adalah sebagai pusat sumber informasi,
sehingga guru dapat menyampaikan
materi pembelajaran  dengan  baik
kepada para siswa.

Orgamisator, yaitu memiliki kemampuan
mengorganisasi komonen-komponen
yang berkaitan dengan  kegiatan
pengajaran. Semua aktivitas pengajaran
diorgamisir untuk memcapai efektivitas
dan cfisiensi dalam belajar pada dmn
siswap Curu sangat  berkemampuan
untuk meramu, menyusun berbaga
materi  pembelajaran  secara  baik
Penyusunan itu  sangat berkaiatan
dengan persyaratan keilmuan yaitu
obyektif, metodologis, logis dan
sistimans. Paling penting dan utama
dalam penyusunan komponen
pembelajaran adalah ditekankan adanya
kemudahan dalam penycrapan is1 maten
pembelajaran oleh siswa Kemudahan
dalam menangkap 151 materi
pembelajaran sangat menjadi inti dan
merupakan  peran guru yang sangat
dominan. Ilmu pengetahuan dan

teknologs  dapat  ditranformasikan
kepada generasi penerus dengan baik,
spabila  terdapat  kejelasan  dam

kemudahan dalam memahami  dan
mengunsainya. Dalam  menyusun
berbagai komponen pengajaran, guru
tidak dapat terpisahkan dengan aktivitas
pemanfaatan buku sebagm  sumber
informasi yang wajib dibaca Keluasan

(5).

(6).

(7).

pemikiran, pemahaman dan penguasaan
terhadap maten  dan  komponen
pembelajaran  yang, hanya dapat
diperoleh melalui aktivitas membaca
yang tinggi. Aktivitas membaca yang
sangat murah adalah memanfaatkan
semaksimal mungkin terhadap layanan
jasa informasi perpustekaan. Artinya
pembelajaran  berbasis  perpustakaan
menjadi sangat penting. apabila terdapat
aspirasi dan apresiasi positif para guro
tethadap pemanfaatan perpustakaan,
sebagai pusat sumber belajar dan
sumber informasi.

Motivator, waitu sebagai  pemben
dorongan pada para peserta didik dalam
meningkatkan kualitas belajamya Guru
ity digugu dan ditiru dan siswa itu
berpenlaku sami’na wa atho’na, artinya
ucapan dan perilaku guru selalu diikun
dan dicontoh oleh siswa dan penlaku
siswa selalu menurul apa yang
diwefangkan dan dianjurkan oleh guru.
Oleh karenanya guru wajib berkemauan
dan berkemampusn dalam membenkan
motivasi yang positif, kepada para
siswa agar senantiasa memanfaat
layanan jasa informasi perpustakaan,
guna dapat menmngkatkan dan mencapai
prestasi belajar yang gemilang.

Imsiator, yaifu guru sebagal pencetus
ide-ide baru yang dapat diaplikasikan
dalam proses pembelajaran. Ide-ide
yang ada merupakan ide-ide kreatif dan
movatif, yang dapat dicontoh oleh anak
didikmya. Guru sebagai pendidik
senantiasa diharapkan oleh masyarakat,
agar selalu memiliki ide-ide baru yang
positif untuk kemajuan dan kualitas
pembelajaran. Salah satu ide baru bagi
gurn adalah pelaksanaan pembelajaran
berbasis perpustakaan, sckaligus
mengajarkan para peserta didik juga
memiliki berbagai ide-ide baru, yang
digalinya dan membaca berbagai
koleksi yang tersedia di perpustakaan.
Fasilitator, yaitu gum membenkan
kemudahan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, sehingga nteaks: dalam
proses pemnbelajaran dapat berlangsung
secara komumikatif, aknf dan efeknf
Guru merupakan jembatan antara siswa
dengan ilmu pengetahuan baik. dan
teknologi, oleh  karennya  peran
fasilitator im  sangat  dibutuhkan
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guasaarn dan kemampuan memiliki  banyak nilni‘ kemanfass
Ef“mkm. yang baik. Agar fungsi ini dalam meningkatkan kualitas proses ¢
dapat  dilaksanakan maka sangat hasil belajar siswa. _
dibutuhkan aktivitas membaca vang (11). Mediator, yaitu guru bcrﬁm,gm schaga
sangat mtens bagi para peserta didik, pencngah  dalam  kegistan  pross
schingga dalam menerima pelajaran pembelajaran. Peran ini sangat muods
peserta didik dapar mudah diwnjudkan  apabila  menggunaks
memahaminya karena telah memiliki pembelajaran  berbasis perpustakam
cakrawala berpikir luas sebagai hasil Gurt memberikan tugas pada sisw
dari membaca dan  memanfaatkan untuk membaca buku scsuai maie
layanan jasa informasi perpustakaan pelajaran. Hasil penyelesaian tuga
secara maksimal dapat dievaluasi dan dikomentan ol
(8). Pembimbing, yaitu membimbing dan guru. Sebagai mediator guru dapat puls
mengarahkan  kegiatan  belajar para untuk memberikan revisi dan saran. Jud
siswa sesumi dengan fujuan yang telah guru tidak mudsh menyalahkan su
ditetapkan dan dicita-citakan, melalui atav  menghakimi, tetapi g
pembelajaran  berbasis  perpustakaan. merupakan mediator terbaik bagi sisw
Disamping memberikan berbagai maters untuk mengembangkan segala potens
pembelajaran, guru  juga  harus din para peserta didik.
membimbing perilaku anak di mana (12). Supervisor, yaitu membantu  das
bimbingan  ditujukan  unmk dapat memperbaiki serta menilai secara logi,
mencapai ftujuan  yang telah  dicita- kritis dan realitis terhadap proges
citakan dalam visi dan misi Organisasi pembelajaran. Dalam membantu das
atau lembaga pendidikan. Belajar tidak memperbaiki penilaian prestasi belys
dapat terlepas dari aktivitas membaca siswa, guru  dapat  memberiks
dan membaca sangat terkait erat dengan tambahan berbagai tugas-tugas antm
pemamnfaatan layanan jasa informasi lain ‘membuat makalah TiNgan. syai
perpustakaaurun. Sebagai pembimbing meringkas sub judul dan sebagaima
maka  guru  diwajibkan selalu Adapun  tugas  yang  diberikm
mengarahkan para peserta didik, agar diwajibkan memanfaatkan layanan Jas2
senantiasa memanfaatkan layanan Jasa informasi perpustakaan.
informasi perpustakaan. (13). Evaluator, yaitu memiliki otontas unfuk -
(%) Demonstrator, yaitu gurn adalah orang memberikan penilaian terhadap prestas
menjadi penggerak segala  aktivitas belajar siswa, baik dalam
dalam interaksi edukasi dan proses akademik dan non akdemik sem
pembelgjaran.  Tidak  semua mater perilaku sosialnya, i ddapa
pelajaran yang diberikan guru dapat menentukan keberhasilan anak
dimengerti oleh para peserta ddik, didiknya. Dalam  bertindak
sehingga guru  sangat perlu  untuk evaluator, guru sangat diharapkan serng
melakukan  contoh  nyata  atan memberikan evaluasi dengm
memperagakan apa yang telah diajarkan mewajibkan para siswa, memanfaathm
pada siswa Fungsi demonstrator sangar layanan jasa informasi perpustakumn
mantap  apabila  dilaksanakan  di menyelesatkan  tugas-tugs
perpustakaan, sebab i macam belajamya,
dan ragam koleksi bahan pustaka Urgensitas  peran  pwu  dalag
perpustakaan dapat digunakan untuk pemebelajaran berbasis pepustakasn adalsh
peragaan dalam proses belajar mengajar untuk mewujudkan pembudayaan pemanfasy
(10). Pengelola kelas, yaitu mengelola kelas layanan jasa informasi, sehingga budaya bas
dmganbnit.mbahkulasmm:pﬂ:m dapmlﬂc:pta,mnhgmuudukdapﬂb&aj
tempat berkumpulnya para siswa dan sendin  dalam  menjalankan Tugasys,
gurs  dalam  proses pembelgjaran melainkan  sangat  memerlukan kerjasmm
Perpustakaan  dapat  dimanfastkan simergis  dengan  pustakawan. T,
sebagai kelas untuk proses belajar budaya baca, sesunggunya adalah gambars
mengajar antara guru dan peserta didik wujud nyats dari kesuksesan gury  dalse

Pembelajaran  berbasis  perpustakaan menjalankan  perannya dan  kesukes




Bakhtiyar, Pembelajaran Berbasis Perpusiakaan Sebagai Aspek Kekuatan Utama 127

pustakawan dalam memberikan layanan jasa
nformas) pada para pemustaka (siswa)., Oleh
karenanya. kedua pihak waitu pguoro dan
pustakawan dapat dikatakan dan disebui
sebagai “Pahlawan Budaya Baca™ dalam
duma pendidikan.

Penutup

Kesimpulan

1. Pembelajaran berbasis  perpustakaan
merupakan pembelajaran yang bertujuan
untuk membangun dan mewujudkan sinwa
dapat belagjar mandiri, kreatifitas dan
movatif serta terwujudnya budays baca
dalam sisim pendidikan. Pemanfaatan
layanan jasa informasi perpustakaan dalam
pembelajaran, sangat berpengarub pada
peserta  didik  untuk  mempertajam
kemampuan menulis, membaca, berfikir
dan berkomunikasi. Pada diri peserta didik
memiliki  ketrampilan  dan  kemampuan
yang tinggl dalam literasi informasi,
sehingga terwujud perilaku informasi yang
bersifat positif Perpustakaan sebagai pusat
sumber  belajar dan  sumber informasi
semakin dapat berperan dalam
mewujudkan budaya literasi informasi
demi tercapainya tujuan pendidikan.

2, Peran guru dalam pembelajaran berbasis
pepustakaan untuk mewujudkan
pembudaysan pemaniaatan layanan jasa
informasi adalsh sebagai berikut (a).
Korektor,yaitu guru menginternalisasikan
tentang nilai-nilai dan  morma-norma serta
peraturan  yang ads dan berlaku di
perpustakaan, sehingga perilaku
dalam pencarian informasi siswa dalam
pemanfaatan layanan jasa perpustakaan
sesum dengan aturan dan ketemtuan yang
berlaku di perpustakaan. (b). Inspirator,
yaitu  Guru  diharapkan  memilik:
kemampuan untuk selalu mengembangkan
dan memperoleh berbagai inspirasi baru
dengan menguasai berbagai ide-ide baru
yang kreatif dan inovarf, sehingga ide-ide
baru tersebut menjadi inspirasi yang dapat
mengilhami  para siswa  memperoleh
kemajuan dan perkembangan dalam proses
belajar mengajar, mialui  pemanfaatan
layanan jasa informas: perpustakaan.
{¢). Informator yaitu guru sangat diwajibkan
untuk  dapat mentranformasikan  ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada para
siswa, Peran i membutuhkan
kemampuan dan  kepiawsian  untok

berkomunikasi secara efektif. Implementasi
peran informator dapat dilakukan dengan
melaksanakan pembelajaran di
perpustakaan, sebab perpustakanmn
merupakan  pusat  sumber informasi,
schingga guru dapat menyampaikan materi
pembelajaran  dengan bak kepada para
siswa. (d). Orgamisator, yaitu guru sangal
berkemampuan unuk meramu, menyusun
herbagai materi pembelajaran secara baik
Paling penting dan utama dalam
penyusunan  komponen  pembelajaran
adalah ditckankan adanya kemudahan
dalam penyerapan isi materi pembelajaran
oleh siswan. Dalam menyosun berbagai
komponen pengajaran, guru tidak dapat
terpisahkan dengan aktivitas pemanfaatan
buku sebagai sumber informasi yang waijib
dibaca Keluasan pemikiran, pemahaman
dan penpguasaan terhadap materi dan
komponen pembelajaran, hanya dapat
diperoleh melalui aktivitas membaca yang
tinggi dengan memanfaatkan layanan jasa
informasi perpustakaan Artinya
pembelajaran berbasis  perpustakamn
menjadi sangat urgen, apabila terdapat
aspirasi, apresiasi positif para guru
terhadap eksistensi perpustakaan sebagai
pusat sumber belajar dan  sumber
informasi. (e). Motivaior, vyaitu pemben
dorongan pada para peserta didik dalam

1 kualitas belagjamya. Guru itu
digugu dan ditiru dan siswa itu berperilaku
sami’'na wa atho'na, artinya ucapan dan
perilaku guru selalu ditkuti dan dicontoh
oleh siswa dan perilaku siswa selaiu
menurut  apa vang diweiangkan  dan
dianjurkan oleh guru. Oleh karenanya guru
wajib  berkemauan dan  berkemampuan
dalam membenkan monvasi vang positif,
kepada para siswa a@gar senanhiasa
memanfaat  layanan  jasa  informas
perpustakaan, guna dapat meningkatkan
dan mencapai prestasi  belajar  yang
gemilang. (f). Inisiator, yaitu guru sebagm
pencetus ide-ide bam vyang dapat
diaplikasikan dalam proses pembelajaran
Ide-ide yang ada merupakan ide-ide kreatif
dan inovatif, yang dapat dicontoh oleh
anak didiknya Salah satu ide baru adalah
pelaksanaan pembelajaran berbasis
perpustakaan,  sekaligus  mengajarkan
peserta didik juga memiliki berbagai ide-
ide baru, yang digalinya dari membaca
berbagai  koleksi ymng tersedia di
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perpustakaan. (g). Fasilitator, yaitu guro
memberikan kemudahan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran,  oleh
karennya peran fasilitator 1m sangat
dibutuhkan penguasaan dan kemampuan
komumikasi yang baik. Agar fungsi ini
dapat  dilaksanakan  maka  sangat
dibutuhkan aktivitas membaca yang sangat
mtens bagi para peserta didik, schingga
pertu sckali memanfaatkan layanan jasa
informasi perpustakaan secara maksimal
(h). Pembimbing, yaitu membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar para siswa
melalui pembelajaran berbasis
perpustakaan. Membimbing pernlaku anak,
ditujukan untuk mencapai visi dan misi
organisasi atay lembaga pendidikan.
Belajar tidak dapat terlepas dani aktivitas
membaca sebagai pembimbing maka guru
diwajibkan untuk senantiasa mengarahkan
peserta didik memanfaatkan lavanan jasa
informasi perpustakaan secara optimal.
{1}, Demonstrator, tidak semua maten
pelajaran  yang diberikan guru dapal

dimengerti oleh para peserta didik,
schingga puru  sangat perlu  untuk
melakukan contoh nyata atau

memperagakan apa yang diajarkan pada
siswa Sangat mantap apabila pembelajaran
dilaksanakan di perpustakaan, sebab
berbagai macam dan ragam  koleksi bahan
pustaka perpustakaan dapat  digunakan
untuk peragaan (). Pengelola kelas, yaitu
mengelola kelas dengan baik. Perpustakaan
dapat dimanfaatkan sebagai kelas untuk
proses belyjar mengajar antara guru dan
peserta didik. Pembelajaran  berbasis
perpustakaan  memiliki  banyak  mla
kemanfaatan dalam memngkatkan kualitas
proses dan hasil belajar siswa tk)
Mediator, vaitu guru berfungs: sebaga
penengah dalam pembelajaran.  Guru
memberikan tmgas pada siswa unfuk
membaca buku sesum maten pelajaran.
Sebagai mediator guru dapat pula untuk
memberikan revisi dan saran, sehingga
dapat mengembangkan segala potensi din
para peserta didik dengan memanfaatkan
pembelajaran berbasis perpustakaan. ().
Supervisor, ynitu membantu dan
memperbaiki  serta menilai secara logis,
kritis dam realitis Dalam membantu
perbaikan nilai prestasi belajar siswa, guru
dapast memberikan tambahan tugas-lugas
dengan  memanfaatkan  layanan  jasa

informasi perpustakaan (m) E
yaitu memiliki otoritas
memberikan penilaian terhadap
belajar siswa, schingga keseluruhan s
sangat diwajibkan untuk
memanfaatkan layanan jasa mformasy

tersedia  di perpustakaan
menyelesaikan  tugas-tugas  bels
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